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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi terhadap hasil belajar siswa, dan apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa
yang diberi perlakuan menggunakan metode reciprocal teaching dengan siswa yang diberi perlakuan
menggunakan metode ceramah. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi
Kelas VIII. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan jenis quasi
eksperimen. Sampel penelitian berjumlah 33 siswa pada kelas VII-2 untuk kelas eksperimen, dan
juga berjumlah 33 siswa VII-1 pada kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yaitu Sampling
Purposive yang dipilih berdasarkan pertimbangan guru, instrumen penelitian yang digunakan adalah
berupa tes berbentuk pilihan ganda yang telah diuji validitas, dan reliabilitasnya. Adapun teknik
pengumpulan data berupa tes (pretest-posttest) yang berjumlah 22 soal dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan penelitian menggunakan uji-t Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode reciprocal teaching yang diterapkan pada kelas eksperimen dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa secara signifikan pada pembelajaran PAI. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode yang digunakan. Hal ini terbukti dari deskripsi
data pretest, ketika belum diterapkannya metode reciprocal teaching di kelas eksperimen
mendapatkan hasil mean kelas x= 47,2 dan kelas kontrol x= 48,3. Namun setelah diberikan perlakuan
x posttest kelas eksperimen mencapai x= 75,3 dan kelas kontrol x= 70,5. Sedangkan hasil analisis
data dengan menggunakan statistik uji-t diperoleh nilai thitung = 5,39 dan t tabel = 0,05 (1,69).
Sehingga thitung (5,39 >1,69).

Kata kunci: Metode Reciprocal Teaching, Hasil Belajar Siswa
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1. PENDAHULUAN
Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan 1. Akan tetapi, budaya di bidang pendidikan
dalam pembelajaran memerlukan siswa sebagai pengaruh motivasi serta adanya hubungan
untuk memahami metode pembelajaran terhadap permainan untuk meningkatkan hasil
belajar. Proses pembelajaran yang berlangsung melibatkan dua pihak antara guru dan siswa
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peran guru sebagai fasilitator
memberikan kemudahan siswa dalam belajar memahami konsep materi pembelajaran
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Siswa membutuhkan suatu pembelajaran yang basisnya
membuat mereka nyaman, senang, dan percaya diri dalam belajar. Hasil belajar adalah
merupakan hasil dan bukti belajar seseorang yang ditunjukkan dengan adanya perubahan
tingkah laku (Harfiani, 2017). Hasil belajar merupakan gambaran tentang bagaimana siswa
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang
berbentuk angka atau huruf yang didapat siswa melalui sebuah tes atau ujian yang diberikan
guru setelah menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru . Dari hasil belajar
tersebut guru dapat menerima informasi seberapa jauh siswa memahami materi yang
dipelajari.

Dalam proses pembelajaran juga harus dilakukan sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Perkembangan siswa dibantu oleh guru yang gunanya mampu mencapai hasil belajar
yang maksimal. Seorang guru harus melakukan pembaharuan agar dapat memotivasi dan
memberikan kesempatan yang seluas luasnya kepada siswa agar dapat belajar dan
mencapai kompetensi yang diharapkan. Kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan
metode pembelajaran, keadaan siswa, sarana prasarana serta lingkungan belajar sangat
menentukan keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Guru harusnya memahami
metode-metode pembelajaran agar dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam
meningkatkan hasil belajar. Pada hakikatnya penyampaian materi pembelajaran haruslah
fleksibel mengikuti karakter dari target. Tidak sama seperti materi pembelajaran, metode
yang digunakan haruslah relevan dengan zamannya karena keberhasilan pembelajaran
sangatlah bergantung pada penyampaian materi kepada siswa. Sebab metode
pembelajaran pada masyarakat agraris sangat berbeda dengan masyarakat perkotaan.
Metode pembelajaran pada masyarakat terdidik berbeda dengan masyarakat awam. Metode
pembelajaran pada anak-anak pun berbeda pula cara penyampaiannya.

Dalam penerapannya, metode pembelajaran harus dilakukan dengan kebutuhan siswa
karena masing-masing metode pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan tekanan utama
yang berbeda-beda. Siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru apabila metode pembelajaran yang digunakan tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Sedangkan guru cenderung lebih suka menggunakan metode konvensional
dengan cara ceramah dan tanya jawab. Proses tanya jawab ini tidak selalu dimanfaatkan
oleh siswa untuk bertanya, karena siswa sudah terbiasa mendengarkan ceramah dari guru.
Hal inilah yang mungkin menyebabkan hasil belajar siswa belum maksimal atau dapat
dikatakan masih rendah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di kelas
VIII SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, diperoleh informasi dari guru mata pelajaran PAI
tentang hasil ulangan semester genap siswa yang masih rendah, kurangnya minat belajar
siswa dan rendahnya penguasaan siswa terhadap materi PAI. Dari hasil tersebut masih
banyak siswa yang nilainya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dimana nilai KKM
adalah 70.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan guru PAI di sekolah SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, rendahnya nilai siswa disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan dan rendahnya minat siswa
untuk mengulang pelajaran di luar sekolah. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh metode
pembelajaran konvensional yang masih sering digunakan oleh guru bersifat monoton,
membosankan dan melakukan pembelajaran satu arah yaitu berpusat pada guru seperti
ceramah, pemberian contoh soal lalu memberikan tugas untuk dikerjakan sehingga siswa
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kurang memahami materi secara keseluruhan. Dengan kenyataan tersebut, maka
diperlukan suatu inovasi strategi pembelajaran yang diharapkan lebih efektif dan efisien.
Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan harus dimiliki atau dilakukan
guru. Hal ini disebabkan pembelajaran akan lebih hidup dan bermakna . Salah satu alternatif
untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran
Reciprocal Teaching. Reciprocal Teaching merupakan metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif. Pada
prinsipnya siswa mempelajari materi secara mandiri, kemudian siswa menyampaikan materi
seperti saat guru mengajarkan materi tersebut. Tujuannya adalah agar siswa mampu belajar
mandiri dan siswa mampu menjelaskan temuannya kepada pihak lain sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian dan observasi yang dilakukan,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode
Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi”.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan . Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen
atau eksperimen semu desain ini mempunyai kelompok kontrol dan eksperimen, tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Dalam penelitian ini, sampel dibagi menjadi dua kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran Reciprocal Teaching
dan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nonequivalent control group pretest posttest design. Hanya saja desain
ini kelompok eksperimen dan kontrolnya tidak dipilih secara random. Sebagaimana telah
diketahui, penentuan sampel pada penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIII. Sampel yang digunakan penelitian yaitu teknik Sampling Purposive.
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan tertentu 7
. Jadi pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan guru, guru memberikan dua kelas
yang terdiri dari dua kelompok yaitu: 1. Kelompok eksperimen, sampel yang terpilih sebagai
kelompok eksperimen adalah siswa kelas VIII-II yang berjumlah 33 siswa. 2. Kelompok
kontrol, sampel yang terpilih sebagai kelompok kontrol adalah siswa kelas VIII-I yang
berjumlah 33 siswa.

3. HASIL
Berikut ini adalah hasil penelitian yang meliputi uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.
1. Uji Normalitas Data

Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas didapat
dengan menggunakan uji liliefors. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bila
memenuhi kriteria Lhitung < Ltabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. Untuk lebih jelas, hasil
uji normalitas kelompok eksperimen dan kelompok dapat dilihat tabel. Penyebaran data
dapat dilihat pada lampiran 9 dan tabel berikut:

Tabel 1. Kelompok Eksperimen dan kelompok kontrol
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Berdasarkan tabel Pada kelompok eksperimen untuk skor pretest menunjukan bahwa
Lhitung lebih kecil dari pada Ltabel yaitu 0,0756 < 0,1542, sedangkan kelompok kontrol
untuk skor pretest menunjukan bahwa Lhitung lebih kecil dari pada Ltabel 0,0859 < 0,1542,
jadi kesimpulan dari distribusi ini yaitu menyatakan normal karena taraf signifikansi untuk
populasi normal yaitu α = 0,0.

Tabel 2. Kelompok Eksperimen dan kelompok kontrol

Berdasarkan tabel pada kelompok eksperimen untuk skor postest menunjukan bahwa L
hitung lebih kecil dari pada Ltabel yaitu 0,0147 < 0,1543, sedangkan kelompok kontrol untuk
skor pretest menunjukan bahwa Lhitung 0,0562 < 0,1543, jadi kesimpulan dari distribusi ini
yaitu menyatakan normal karena taraf signifikansi untuk populasi normal yaitu α = 0,05,
penyebaran data dapat dilihat pada lampiran 9.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan pada hasil pretest dan
posttest siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis yang digunakan adalah
uji-t karena berdasarkan hasil perhitungan secara statistik data pretest dan posttest
berdistribusi normal dan homogen. Hasil perhitungan uji hipotesis pretest dan posttest dapat
dilihat pada tabel. Penyebaran data dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Nilai Pretest dan Posttest

Hasil perhitungan hipotesis diperoleh “t” hitung sebesar 0,29 untuk nilai pretest dengan
“t” tabel sebesar 1,69 pada taraf signifikansi 0,05 dan DK = (N1+N2-2), maka DK (33+33-2)
= 64. Dikarenakan “t” hitung lebih kecil dari “t” tabel maka Ho diterima. Diterimanya Ho
menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
sebelum diterapkan metode pembelajaran reciprocal teaching. Data pada hasil perhitungan
posttest diperoleh “t” hitung sebesar 5,39 dan “t” tabel sebesar 1,69 pada taraf signifikan
0,05 dan DK (N1+N2-2), maka DK= (33+33-2) = 64. Dikarenakan “t” hitung lebih besar dari
“t” tabel dengan demikian hipotesis menolak Ho. Ditolaknya Ho artinya Ha diterima, hal ini
menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa ketika
diterapkan metode pembelajaran reciprocal teaching.

4. PEMBAHASAN
Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa Ho

ditolak. Dengan demikian Ha terima, mengartikan bahwa hasil belajar PAI siswa yang
diajarkan dengan menggunakan metode Reciprocal Teaching lebih tinggi daripada siswa
yang diajarkan menggunakan metode ceramah pada taraf signifikan 5%. Artinya, sebelum
diterapkan metode pembelajaran Reciprocal Teaching kegiatan belajar mengajar masih
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terfokus oleh guru,siswa yang kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Akan
tetapi setelah diterapkan metode Reciprocal Teaching untuk kelas eksperimen proses
pembelajaran lebih aktif dibanding kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Hal
ini terbukti dengan beberapa faktor, diantaranya siswa lebih semangat dengan adanya
metode Reciprocal Teaching ini tumbuhnya semangat belajar dan perhatian yang lebih
serius, serta mengurangi rasa kejenuhan. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menggunakan Metode Meaningfull Instructional Design sedangkan pada kelas kontrol diberi
perlakuan dengan menggunakan Metode Konvensional. Setelah diberikan perlakuan yang
berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut diberikan pre test
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

Sebagaimana hasil yang telah dijelaskan diatas, dijelaskan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang diberikan perlakukan menggunakan metode Reciprocal
Teaching dengan siswa yang tidak diberikan perlakukan terlebih dahulu pada mata pelajaran
PAI. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran PAI dengan menggunakan metode
Reciprocal Teaching yang diterapkan di kelas eksperimen dapat mempengaruhi peningkatan
hasil belajar siswa secara signifikan. Hal itu terbukti dari deskripsi data pretest, ketika belum
diterapkannya. Metode Reciprocal Teaching di kelas eksperimen mendapatkan hasil mean
kelas X = 47,2 dan kelas control X = 48,3. Namun setelah diberikan perlakuan X Posttest
kelas eksperimen mencapai X = 75,3 dan kelas kontrol X = 70,5 Sedangkan hasil analisis
data dengan menggunakan statistik uji “t” diperoleh nilai thitung = 5, 39 dan ttabel 0,05 = 1,69.
Sehingga thitung ( 5,39 >1,69). Pembelajaran PAI dengan menggunakan metode
pembelajaran Reciprocal Teaching melibatkan siswa lebih aktif, mampu memahami, mampu
mengutarakan pendapatnya dan dapat menimbulkan jiwa kepemimpinan dan tanggung
jawab yang tinggi. Sebelum diterapkannya metode pembelajaran dengan metode Reciprocal
Teaching kegiatan belajar mengajar masih terfokus oleh guru. Siswa tidak turut aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Akan tetapi, setelah diterapkannya metode Reciprocal Teaching
untuk kelas eksperimen, proses pembelajaran jauh lebih aktif, lebih berani dibanding kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah. Hal ini terbukti dengan beberapa faktor,
diantaranya adalah siswa lebih semangat dengan metode Reciprocal Teaching, berani,
menjadi jiwa pemimpin dan semangat dan mengurangi rasa bosan. Sebagaimana hasil yang
terdapat pada tabel di atas, maka dijelaskan bahwa Ha diterima, sehingga terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar dengan menggunakan metode Reciprocal
Teaching dan pembelajaran PAI dengan menggunakan metode ceramah/ konvensional.

5. KESIMPULAN
Dari serangkaian penelitian yang dilakukan maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:
1. Pada pretest yang dilakukan dengan penyebaran data bahwa dapat diambil

kesimpulan sebelum menggunakan metode pembelajaran reciprocal teaching hasil
belajar PAI tertinggi 73 dan terendah 18. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 47,2.
Median 46 serta modus 43. Kemudian pada pretest kelompok control diperoleh skor
hasil belajar PAI tertinggi 77 dan terendah 18. Adapun rata-rata hitungannya sebesar
48,3, median 45,2 serta modus 42.

2. Pada posttest yang dilakukan dengan penyebaran data bahwa dapat diambil
kesimpulan setelah menggunakan metode pembelajaran reciprocal teaching pada
kelompok eksperimen diperoleh skor hasil belajar PAI tertinggi adalah 100 dan
terendah adalah 60. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 75,3 median 76,4 serta
modus 76,4. Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh skor hasil belajar PAI tertinggi
adalah 95 dan terendah adalah 45. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 70,5 Dari
perhitungan selanjutnya diperoleh nilai modus 74 dan median 71,3. Dari hasil rata-rata
yang diperoleh bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan metode reciprocal
teaching semakin meningkat.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai kelompok siswa yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional dan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran reciprocal teaching pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Lembah
Sorik Marapi. Pada hasil perhitungan nilai “t” diperoleh = thitung = 5,39 dan ttabel =
1,69 atau dengan kata lain thitung > ttabel , dapat dilihat terdapat perbedaan rata- rata
skor hasil belajar PAI antara kelompok yang menggunakan metode Reciprocal
Teaching dengan siswa yang tidak menggunakan metode Reciprocal Teaching.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima “terdapat pengaruh positif”
terhadap penggunaan metode reciprocal teaching pada pembelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Lembah Sorik Marapi dan Ho ditolak.
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